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Financial statement has been the means of communicating financial information to
the external parties of the corporation. The financial statement has been expected to be able
to provide information for the investors and the creditors for making decisions in relation to
the investment of their fund. During the composition of the financial statement, an accrual
base has been selected because the base has been more rational and fair in depicting the
real company’s financial condition; on the other hand, the use of accrual base might provide
more flexibility to the managerial boards in terms of selecting the accounting methods as far
as  the  methods  do  not  go  against  governing  Standards  of  Financial  Accounting.  The
accounting methods intentionally selected by the managerial boards for certain objectives
have  been  known  as  earnings  management.  The  behaviors  of  managerial  boards  that
perform  the  profit  management  might  be  minimized  by  implementing  the  corporate
governance. The mechanism of corporate governance has been marked by the existence of
audit committee.
The  research  was  performed  in  order  to  find  the  influence  of  audit  committee
independence,  audit  committee  expertise,  audit  committee  meeting  frequency  and  audit
committee  age  toward  the  profit  management.  The  research  was  performed  in  the
manufacture companies enlisted in the Indonesian Stock Exchange from 2010 – 2012.
The results of the research showed that the audit committee independence, the audit
committee  expertise  and  the  audit  committee  meeting  frequency  had  influence  toward
earnings management;  on  the  contrary,  the  audit  committee  age  did not  have  influence
toward the earnings management.
Keyword : Earnings  management,  audit  committee  independence,  audit  committee
expertise, audit committee meeting frequency, audit committee age
1. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Laporan  keuangan  merupakan  sarana  pengkomunikasian  informasi  keuangan
kepada  pihak-pihak  di  luar  korporasi.  Laporan  keuangan  tersebut  diharapkan  dapat
memberikan informasi kepada para investor dan kreditor dalam mengambil keputusan yang
berkaitan  dengan investasi  dana  mereka.  Pada  saat  penyusunan  laporan  keuangan,  dasar
akrual  dipilih  karena  lebih  rasional  dan  adil  dalam  mencerminkan  kondisi  keuangan
perusahaan  secara  riil,  namun  di  sisi  lain  penggunaan  dasar  akrual  dapat  memberikan
keleluasaan  kepada  pihak  manajemen  dalam  memilih  metode  akuntansi  selama  tidak
menyimpang dari aturan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. 
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Pilihan metode akuntansi yang secara sengaja dipilih oleh manajemen untuk tujuan
tertentu dikenal dengan sebutan manajemen laba (Halim dkk, 2005).
Manajemen laba dapat digambarkan sebagai perilaku manajemen dalam memilih
kebijakan  akuntansi  tertentu,  atau  melalui  penerapan  aktivitas  tertentu,  yang  bertujuan
mempengaruhi  laba  untuk  mencapai  sebuah  tujuan  spesifik  (Scott,  2009  dalam
Kusumawarhdani dan Siregar, 2009). Manajemen laba dapat terjadi karena manajer diberi
keleluasaan  untuk  memilih  metode  akuntansi  yang  akan  digunakan  dalam mencatat  dan
mengungkapkan informasi keuangan privat yang dimilikinya. Selain itu perilaku manipulasi
ini juga terjadi karena adanya asimetri informasi (information asymmetry) yang tinggi antara
manajemen  dan  pihak  lain  yang  tidak  mempunyai  sumber,  dorongan,  atau  akses  yang
memadai terhadap informasi untuk memonitor tindakan manajer (Richardson, 1998 dalam
Midiastuty  dan  Machfoedz,  2003).  Sehingga  manajemen  akan  berusaha  memanipulasi
kinerja  perusahaan  yang  dilaporkan  untuk  kepentingannya  sendiri  (Morris,  1987  dalam
Midiastuty dan Machfoedz, 2003).
Perilaku manajemen yang melakukan manajemen laba dapat diminimalisir dengan
menerapkan  corporate  governance.Mekanisme  corporate  governance ditandai  dengan
adanya keberadaan komite audit. Komite audit menurut Kep. 29/PM/2004 merupakan komite
yang  dibentuk  oleh  dewan  komisaris  untuk  melakukan  tugas  pengawasan  pengelolaan
perusahaan. Komite audit yang dibentuk oleh suatu perusahaan berfungsi untuk memberikan
pandangan  mengenai  masalah-masalah  yang  berhubungan  dengan  kebijakan  keuangan,
akuntansi dan pengendalian intern (Guna dan Herawaty, 2010).
Penelitian  ini  akan  meneliti  mengenai  pengaruh  independensi  dan  efektivitas
komite audit terhadap manajemen laba. Efektifitas komite audit, seperti yang dinyatakan oleh
De Zoort  et al  dalam Sitorus (2012)  tidak terlepas dari masalah kompetensi/keahlian yang
dimiliki oleh masing-masing anggotanya. Kompetensi ini menjadi hal yang sangat penting
bagi  suatu  komite  audit  untuk  dapat  menjalankan  tugasnya  dan  fungsinya  dengan  baik.
Berdasarkan peraturan Bapepam dan LK Nomor IX.I.5 ditentukan bahwa komite audit harus
diketahui  oleh  komisaris  independen,  dan  sekurang-kurangnya  salah  satu  anggotanya
memiliki  kompetensi  dalam  bidang  akuntansi  atau  keuangan.  Hal  ini  dibuat  dengan
pertimbangan bahwa tugas komite audit sangat erat berhubungan dengan masalah akuntansi
dalam proses  pelaporan  keuangan  berhubungan  dengan  masalah  akuntansi  dalam proses
pelaporan keuangan perusahaan. Oleh sebab itu, komite audit yang diketahui oleh seseorang
yang  memiliki  kompetensi  dalam  bidang  akuntansi,  akan  meningkatkan  efektifitas  dari
komite  audit.  Karena  tanpa  pengetahuan  yang  memadai  dalam  bidang  akuntansi,  maka
diduga peran yang dijalankannya sebagai ketua komite audit akan tidak efektif.
Independensi komite audit merupakan faktor utama dari sebagian besar penelitian
komite audit. Anggota komite audit yang independen akan memastikan pelaporan keuangan
yang  lebih  berkualitas.  Semakin  independen  anggota  komite  tersebut  maka  kualitas
pelaporan  keuangan  oleh  perusahaan  lebih  dapat  dipercaya.  Independensi  yang  dimiliki
komite  audit  dapat  meminimalkan  adanya  manajemen  laba  (Kusumaningtyas,  2012).
Perusahaan harus memiliki komite audit sedikitnya 3 anggota, dimana semua anggota tidak
boleh memiliki hubungan dengan perusahaan karena akan mengganggu independensi mereka
dari manajemen dan perusahaan (Purwati, 2006).
Bryan  et al.  2004 dalam Pamudji dan Trihartati (2010) menyatakan bahwa BRC
menyebutkan karakteristik penting lain yang harus dimiliki komite audit adalah frekuensi
pertemuan,  keahlian  di  bidang  keuangan,  dan  komitmen  waktu.  Ketiga  faktor  tersebut
merupakan kunci penentu efektifitas komite audit. Karakteristik ini menurut Levitt dan BRC
(Bryan  et  al.  2004  dalam  Pamudji  dan  Trihartati,  2010)  memiliki  kemungkinan  dapat
mempengaruhi proses pelaporan keuangan. Abbot et al. (2004) dalam Pamudji dan Trihartati
(2010) menemukan bukti bahwa komite audit yang melakukan pertemuan kurang dari jumlah
minimum memiliki kemungkinan lebih besar untuk menyajikan kembali labanya. 
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Ia juga menemukan bukti bahwa kecurangan dan penyajian kembali laba semakin
banyak terjadi ketika anggota komite audit tidak memiliki kompetensi di bidang keuangan.
Core et al. (dalam Pamudji dan Trihartati, 2010) menyatakan bahwa efektivitas komite audit
akan menurun ketika anggotanya bekerja di banyak perusahaan. Mereka menekankan bahwa
pengalaman bekerja pada perusahaan lain mulanya dapat meningkatkan efektivitas anggota
komite audit. Namun, keadaan tersebut seeara cepat berbalik ketika anggota komite audit
bekerja di banyak perusahaan lain (lebih dari tiga perusahaan).
Semakin tinggi usia dari anggota komite audit maka diyakini semakin kompeten
dirinya dalam perannya sebagai komite audit. Umur yang semakin tua menunjukkan semakin
berpengalaman  anggota  komite  audit  tersebut.  Berdasarkan  peraturan  Bapepam  yang
mengatur bahwa ketua komite audit adalah seorang komisaris independen, maka diyakini
seorang ketua komite audit yang juga merupakan seorang komisaris independen merupakan
orang-orang yang sedang ataupun pernah menjabat  sebagai  top management  di beberapa
perusahaan.  Semakin  tinggi  usia  ketua  komite  audit  menunjukkan  semakin  banyak
pengalaman  yang  dipunyai  khususnya  sebagai  seorang  top  management.  Hal  ini  sangat
mempengaruhi  kompetensi  dari  ketua  komite  audit  yang  mempengaruhi  keefektifan  dari
komite audit tersebut, khususnya dalam menekan praktik manajemen laba. 
Manajemen Laba
Sampai  saat  ini  manajemen laba  belum didifinisikan secara  akurat  dan  berlaku
secara umum. Berikut ini merupakan definisi manajemen laba menurut beberapa ahli:
1. Asih dan Gudono (2000) mengartikan manajemen laba sebagai suatu proses yang
dilakukan dengan sengaja, dalam batasan GAAP untuk mengarahkan pada tingkatan
laba yang dilaporkan.
2. Healy  dan  Wahlen  (1998)  dalam Midiastuty  dan  Machfoedz  (2003)  menyatakan
bahwa  manajemen laba terjadi ketika manajemen menggunakan keputusan tertentu
dalam laporan keuangan dan transaksi untuk mengubah laporan keuangan sebagai
dasar kinerja perusahaan yang bertujuan menyesatkan pemilik atau pemegang saham
(shareholders),  atau  untuk  mempengaruhi  hasil  kontraktual  yang  mengandalkan
angka-angka akuntansi yang dilaporkan.
3. Sugiri (1999) dalam Wahyudin (2003) membagi definisi  manajemen laba menjadi
dua, yaitu: (1) definisi sempit, manajemen laba dalam hal ini hanya berkaitan dengan
pemilihan metode akuntansi. Manajemen laba dalam artian sempit ini didefinisikan
sebagai perilaku manajer untuk “bermain” dengan komponen discretionary accruals
dalam  menentukan  besarnya  earnings,  dan   (2)  definisi  luas,  manajemen  laba
merupakan  tindakan  manajer  untuk  meningkatkan  (mengurangi)  laba  yang
dilaporkan  saat  ini  atas  suatu   unit  dimana  manajer  bertanggung  jawab,  tanpa
mengakibatkan  peningkatan  (penurunan)  profitabilitas  ekonomis   jangka  panjang
unit tersebut.
4. Manajemen laba  dapat  digambarkan sebagai  perilaku  manajemen dalam memilih
kebijakan  akuntansi  tertentu,  atau  melalui  penerapan  aktivitas  tertentu,  yang
bertujuan mempengaruhi laba untuk mencapai sebuah tujuan spesifik (Scott, 2009
dalam Kusumawarhdani dan Siregar, 2009).
Komite Audit
Berdasarkan keputusan Ketua Bapepam nomor Kep 29/PM/2004, komite audit adalah komite
yang  dibentuk  oleh  dewan  komisaris  dalam  rangka  membantu  melaksanakan  tugas  dan
fungsinya.  Pengaturan mengenai  jumlah komite audit  bagi  emiten dan perusahaan publik
diatur  dalam  peraturan  Bapepam-LK  No.IX.I.5  tentang  Pembentukan  dan  Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit. 
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Emiten  atau  perusahaan  publik  diwajibkan  membentuk  komite  audit  yang  berjumlah
sekurang-kurangnya  tiga  orang  dimana  salah  satunya  merupakan  komisaris  independen
perusahaan dan bertindak sebagai ketua komite audit.
Independensi Komite Audit
Anggota komite audit yang independen akan memastikan pelaporan keuangan yang
lebih  berkualitas.  Semakin  independen  anggota  komite  audit  maka  kualitas  pelaporan
keuangan perusahaan lebih dapat dipercaya (Kusumaningtyas, 2012). Independensi komite
audit diatur dalam Kep-29/PM/2004 yaitu:
1. Anggota  komite  audit  bukan  merupakan  orang  dalam  Kantor  Akuntan  Publik,
Konsultan Hukum atau pihak lain yang memberikan jasa audit, jasa non audit dan
atau  jasa  konsultasi  lain kepada Emiten atau Perusahaan Publik dalam waktu  6
(enam) bulan terakhir sebelum diangkat oleh komisaris.
2. Anggota  komite  audit  bukan merupakan orang yang  mempunyai  wewenag dan
tanggung  jawab  untuk  merencanakan,  memimpin  atau  mengendalikan  kegiatan
Emiten  atau  Perusahaan  Publik  dalam waktu  6  (enam)  bulan  terakhir  sebelum
diangkat oleh Komisaris kecuali Komisais Independen.
3. Anggota  komite  audit  tidak  mempunyai  saham  baik  langsung  maupun  tidak
langsung pada Emiten atau Perusahaan Publik.  Dalam hal anggota komite audit
memperoleh saham akibat suatu peristiwa hukum maka dalam jangka waktu paling
lama  6  (enam)  bulan  setelah  diperolehnya  saham  tersebut  wajib  mengalihkan
kepada pihak lain.
4. Anggota komite audit tidak mempnyai:
a. Hubungan  keluarga  karena  perkawinan  dan  keturunan  sampai  derajat
kedua, baik secara horisontal maupun vertikal dengan komisaris, direksi,
atau pemegang saham utama emiten atau perusahaan publik, dan atau
b. Hubungan  usaha  baik  langsung  mapun  tidak  langsung  yang  berkaitan
dengan kegiatan usaha Emiten maupun Perusahaan Publik.
Efektivitas Komite Audit
Bryan  et  al.  2004 dalam Pamudji  dan Trihartati  (2010)  menyatakan bahwa BRC
menyebutkan karakteristik penting lain yang harus dimiliki komite audit adalah frekuensi
pertemuan,  keahlian  di  bidang  keuangan,  dan  komitmen  waktu.  Ketiga  faktor  tersebut
merupakan kunci penentu efektifitas komite audit. Karakteristik ini menurut Levitt dan BRC
(Bryan  et  al.  2004  dalam  Pamudji  dan  Trihartati,  2010)  memiliki  kemungkinan  dapat
mempengaruhi proses pelaporan keuangan. Abbot et al. (2004) dalam Pamudji dan Trihartati
(2010) menemukan bukti bahwa komite audit yang melakukan pertemuan kurang dari jumlah
minimum memiliki  kemungkinan lebih besar untuk menyajikan kembali  labanya.  Ia juga
menemukan bukti  bahwa kecurangan dan penyajian kembali  laba semakin banyak terjadi
ketika anggota  komite  audit  tidak memiliki  kompetensi  di  bidang keuangan.  Core  et  al.
(dalam  Pamudji  dan  Trihartati,  2010)  menyatakan  bahwa  efektivitas  komite  audit  akan
menurun  ketika  anggotanya  bekerja  di  banyak  perusahaan.  Mereka  menekankan  bahwa
pengalaman bekerja pada perusahaan lain mulanya dapat meningkatkan efektivitas anggota
komite audit. Namun, keadaan tersebut seeara cepat berbalik ketika anggota komite audit
bekerja di banyak perusahaan lain (lebih dari tiga perusahaan).
Keahlian Komite Audit
Berdasarkan  SK  Ketua  Bapepam  No.  29/PM/2004  tentang  Pembentukan  dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja  Komite  Audit,  bahwa setiap  komite  audit  perusahaan harus
memiliki minimal satu orang anggota yang memiliki keahlian dalam bidang akuntansi dan
keuangan.  Keahlian ini  sangat  diperlukan dalam perusahaan karena fungsi  utama komite
audit adalah mengawasi proses pelaporan keuangan suatu perusahaan (Rustiarini, 2012).
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Ahli  akuntansi  atau  ahli  manajemen keuangan adalah  seseorang yang memiliki
latar belakang pendidikan bidang akuntansi dan keuangan ataupun pernah memegang jabatan
penting di bidang akuntansi atau keuangan (Wardhani dan Joseph, 2010). Apabila anggota
komite audit tidak memiliki  keahlian yang cukup dalam bidang akuntansi  dan keuangan,
maka terdapat peluang yang lebih besar bagi manajemen untuk menyajikan laba secara tidak
wajar (Abbot et al., 2004 dalam Rustiarini, 2012).
Frekuensi Pertemuan Komite Audit
Kep-29/PM/2004  memuat  ketentuan  mengenai  rapat  komite  audit,  yaitu  sebagai
berikut:
1. Komite  audit  mengadakan  rapat  sekurang-kurangnya  sama  dengan  ketentuan
minimal rapat dewan komisaris yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar.
2. Setiap rapat komite audit dituangkan dalam risalah rapat yang ditandatangani oleh
seluruh anggota Komite Audit yang hadir.
Umur Komite Audit
Semakin tinggi usia dari anggota komite audit maka diyakini semakin kompeten
dirinya dalam perannya sebagai komite audit. Umur yang semakin tua menunjukkan semakin
berpengalaman  anggota  komite  audit  tersebut.  Berdasarkan  peraturan  Bapepam  yang
mengatur bahwa ketua komite audit adalah seorang komisaris independen, maka diyakini
seorang ketua komite audit yang juga merupakan seorang komisaris independen merupakan
orang-orang yang sedang ataupun pernah menjabat  sebagai  top management  di beberapa
perusahaan.  Semakin  tinggi  usia  ketua  komite  audit  menunjukkan  semakin  banyak
pengalaman  yang  dipunyai  khususnya  sebagai  seorang  top  management.  Hal  ini  sangat
mempengaruhi  kompetensi  dari ketua komite audit  yang memepengaruhi keefektifan dari
komite audit tersebut,  khususnya dalam menekan praktik manajemen laba (Wardhani dan
Joseph, 2010).
Hipotesis
H1: Independensi komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba.
H2: Keahlian komite audit di bidang akuntansi berpengaruh terhadap manajemen laba.
H3: Frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba.
H4: Umur komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba.
2. METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2010 sampai tahun 2012. Kriteria sampel pada penelitian ini adalah:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 –
2012.
2. Perusahaan mempublikasi laporan tahunan untuk periode 2010 – 2012.
3. Perusahaan  menyediakan  informasi  mengenai  independensi  komite  audit,  latar
belakang pendidikan komite audit, frekuensi pertemuan komite audit dan umur ketua
komite audit.




Perusahaan  manufaktur  yang  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesia tahun 2010 – 2012
133
Perusahaan tidak  mempublikasi  laporan  tahunan  tahun 2010 –
2012
(29)
Tidak  terdapat  informasi  mengenai  independensi  komite  audit,
latar  belakang  pendidikan  komite  audit,  frekuensi  pertemuan
komite audit dan umur ketua komite audit.
(70)
Sampel Penelitian 34
Jumlah Sampel Penelitian (34 perusahaan x 3 tahun) 102
Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data laporan tahunan
yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu variabel independen dan
variabel  dependen.
1. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba.Manajemen laba
dapat  digambarkan  sebagai  perilaku  manajemen  dalam  memilih  kebijakan  akuntansi
tertentu, atau melalui penerapan aktivitas tertentu, yang bertujuan mempengaruhi laba
untuk mencapai sebuah tujuan spesifik (Scott, 2009 dalam Kusumawarhdani dan Siregar,
2009).Manajemen laba dalam penelitian ini diukur dengan proksi discretionary accruals
(DA). Pengukuran manajemen laba menggunakan model Jones yang dimodifikasi oleh
Dechow,  Sloan  dan  Sweeney  (1995).  Rumus  discretionary  accruals adalah  sebagai
berikut:
TAit/A it-1 = α1 (1/Ait-1) + α2 ((ΔREVit- ΔRECit)/ Ait-1) + α3 (PPEit/Ait-1) + εit (1) 
TAit/A it-1  = NDAit + DAit (2)
TAit= NIit-CFOit (3)
NDAit = α1 (1/A it-1) + α2( (ΔREVit- ΔRECit)/ A it-1) + α3 (PPEit/A it-1) (4)
DAit = TAit/A it-1 – [α1 (1/A it-1) + α2( ΔREVit- ΔRECit/ A it-1) + 
α3 (PPEit/A it-1)]  (5)
Keterangan
TAit = Total akrual perusahaan i pada tahun t
DAit = Discretionary Accruals perusahaan i pada tahun t
NDAit = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada tahun t
NIit = Net Income perusahaan i pada tahun t
CFOit = Cash Flow from Operation perusahaan i pada tahun t
Ait-1 = Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1, 
ΔRevit = Perubahan pendapatan perusahaan i dalam periode ke-t, 
ΔRECit = Perubahan piutang usaha perusahaan i pada tahun ke t
PPEit = Aktiva tetap perusahaan i periode ke-t
εit = Error term perusahaan i periode ke-t. 
2. Variabel Independen
Variabel  independen  dalam  penelitian  ini  adalah  independensi  komite  audit,
keahlian komite audit di bidang akuntansi, frekuensi pertemuan komite audit dan umur
komite audit:
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a. Independensi Komite Audit
Independensi komite audit diukur dengan persentase jumlah anggota komite audit yang
memenuhi syarat independensi yang disyaratkan oleh Bapepam (2004).
b. Keahlian Komite Audit di Bidang Akuntansi
Keahlian komite audit  di  bidang akuntansi  diukur dengan persentase jumlah anggota
komite audit yang memiliki latar belakang pendidikan di bidang akuntansi atau keuangan
atau  pernah  menduduki  posisi  penting  di  bidang  keuangan  dalam  suatu  organisasi
(Pamudji dan Trihartati, 2010).
c. Frekuensi Pertemuan Komite Audit
Frekuensi pertemuan antar anggota komite audit diukur dengan jumlah pertemuan antar
anggota komite audit yang dilakukan dalam satu tahun (Pamudji dan Trihartati, 2010).
d. Umur Komite Audit
Umur,  dihitung  dengan  menentukan  nilai  logaritma  dari  umur  ketua  komite  audit
tersebut (Wardani dan Joseph, 2010).
3. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian
ini terdistribusi secara normal atau tidak.  Berdasarkan hasil uji normalitas
yang  telah  dilakukanmenunjukkan  bahwa  data  dalam  penelitian  ini
terdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji  multikolinieritas  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  terdapat
hubungan antar  variabel  independen.Hasil  uji  multikolinearitas  diketahui
bahwatidak terjadi multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas dalam penelitian ini  digunakan untuk mengetahui
apakah data dalam suatu model  regresi  memiliki kesamaan variansi atau
tidak. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitaspada masing-masing variabel
dapat diketahuitidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi  dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah
dalam suatu model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).Berdasarkan hasil
autokorelasi  yang  telah  dilakukan  menunjukkan  bahwa  tidak  terjadi
autokorelasi.
2. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui apakah independensi
komite audit, keahlian komite audit di bidang akuntansi, frekuensi pertemuan komite
audit dan umur komite audit berpengaruh terhadap  manajemen laba. Hasil analisis
regresi yang telah dilakkan adalah sebagai berikut:
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Tabel 2





t Sig B Std. Error Beta
(Constant) 3,080 0,457 6,736 0,000
Independensi Komite
Audit
-2,425 0,313 -0,603 -7,749 0,000
Keahlian Komite 
Audit
-0,119 0,052 -0,178 -2,304 0,023
Frekuensi Komite 
Audit
-0,003 0,002 -0,157 -2,050 0,043
Umur Komite Audit -0,114 0,075 -0,118 -1,524 0,131
Fhitung 19,152
Probabilitas 0,000
Adjusted R Square 0,418
Berdasarkan hasil regresi berganda, persamaan regresi penelitian ini adalah:
Y = 3,080 – 2,425 X1– 0,119 X2 – 0,003 X3 – 0,114 X4
Keterangan:
Y = Manajemen laba
X1 = Independensi komite audit
X2 = Keahlian komite audit 
X3 = Frekuensi pertemuan komite audit
X4 = Umur  komite audit
1) Independensi Komite Audit
Berdasarkan  hasil  analisis  regresi  diperoleh  nilai  koefisien  regresi  variabel
independensi komite audit sebesar -2,425 dan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai
probabilitas  <  0,05  menunjukkan  bahwa  independensi  komite  audit  berpengaruh
terhadap manajemen laba. Nilai koefisien regresi bertanda negatif menunjukkan bahwa
independensi komite audit berpengaruhterhadap manajemen laba.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi merupakan faktor penting
yang harus dimiliki oleh komite audit.Kondisi ini menunjukkan alasan mengapa bursa
efek membuat peraturan yang mengangkut independesi komite audit. Jika kualitas dan
karakteristik komite audit tercapai, maka transparansi pertanggungjawaban manajemen
perusahaan  dapat  dipercaya  sehingga  akan  meningkatkan  kepercayaan  para  pelaku
pasar modal (Suranta et al. 2005 dalam Pamudji dan Trihartati, 2010). Cho et al.(2004)
dalam  Pamudji  dan  Trihartati  (2010)mengemukakan  bahwa  dengan  melaksanakan
fungsi dan tanggung jawab yang diembannya, diharapkan komite audit dapat berperan
untuk mengurangi tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh para manajer. Akan
tetapi,  jika  keahlian  dan  independensi  komite  audit  tidak  dapat  terpenuhi  maka
perilaku manajemen labatidak dapat dihindarkan.
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2) Keahlian Komite Audit
Berdasarkan  hasil  analisis  regresi  diperoleh  nilai  koefisien  regresi  variabel
keahlian  komite  audit  sebesar  -0,119  dan  nilai  probabilitas  sebesar  0,023.  Nilai
probabilitas < 0,05 menunjukkan bahwa keahlian komite audit berpengaruh terhadap
manajemen laba. Nilai koefisien regresi bertanda negatif menunjukkan bahwa keahlian
komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba.
Keahlian di bidang keuangan sama pentingnya bagi komite audit karena fungsi
utama  dari  komite  tersebut  adalah  mengawasi  proses  pelaporan  keuangan  sebuah
perusahaan (Rahman dan Ali, 2006). DeZoort dan Salterio (2001) dalam Pamudji dan
Trihartati  (2010)  berpendapat  bahwa  ahli  keuangan  dalam  sebuah  komite  audit
meningkatkan  kemungkinan  bahwa  kesalahan  pemyataan  yang  material  (material
misstatement) akan  dikomunikasikan kepada komite audit dan dikoreksi secara tepat
waktu.
3) Frekuensi Pertemuan Komite Audit
Nilai koefisien regresi variabel frekuensi pertemuan komite audit sebesar -0,003
dan nilai  probabilitas  sebesar  0,043.  Nilai  probabilitas  < 0,05 menunjukkan bahwa
frekuensi  pertemuan  komite  audit  berpengaruh  terhadap  manajemen  laba.  Nilai
koefisien regresi  bertanda negatif  menunjukkan bahwa frekuensi  pertemuan komite
audit berpengaruh terhadap manajemen laba.
Komite audit sebaiknya memiliki intensitas pertemuan yang cukup untuk dapat
lebih baik dalam memonitor masalah seperti manajemen laba. Tanpa pertemuan yang
lebih rutin komunikasi yang lebih baik lagi tidak akan tercapai (Xie, et al., 2003 dalam
Iqbal dan Fachriyah, 2004). Beasley et al. (2004) dalam Pamudji dan Trihartati (2010)
menemukan  bahwa  komite  audit  perusahaan  yang  melakukan  kesalahan  dalam
pelaporan keuangan memiliki frekuensi pertemuan lebih sedikit daripada komite audit
perusahaan yang tidak melakukan kesalahan dalam pelaporan keuangan.
4) Umur Komite Audit
Nilai koefisien regresi variabel umur audit sebesar -0,114 dan nilai probabilitas
sebesar 0,131. Nilai probabilitas > 0,05 menunjukkan bahwa umur komite audit tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.
Umur  komite  audit  tidak  berpengaruh  terhadap  manajemen  laba.  Bertolak
belakang dengan argumen yang dijabarkan dalam hipotesis penelitian, hal ini berarti
umur  yang  semakin  tua,  yang  menggambarkan  semakin  berpengalamannya  ketua
komite  tersebut,  tidak  mempengaruhi  praktik  manajemen  laba  di  perusahaan
tersebut.Hal ini wajar terjadi, karena pengalaman yang dimiliki oleh ketua komite audit
tesebut belum tentu berada di bidang akuntansi, terlebih mengenai praktik manajemen
laba (Wardhani dan Joseph, 2010).
c. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji  koefisien  determinasi  digunakan  untuk  mengukur  sejauh  mana  kemampuan
variabel independen menjelaskan perubahan variabel dependen.Nilai Adjusted R Square
(Adj. R2) sebesar 0,418. Hal tersebut menunjukkan bahwa  independensi komite audit,
keahlian komite audit di bidang akuntansi, frekuensi pertemuan komite audit dan umur
komite audit mampu menjelaskan perubahan manajemen laba sebesar 41,8% sedangkan
sisanya 58,2% dijelaskan oleh faktor lain.
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4. KESIMPULAN
1. Independensi komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba.
2. Keahlian komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba.
3. Frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba.
4. Umur komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
KETERBATASAN PENELITIAN
Keterbatasan  penelitian  ini  adalah  tidak  diperoleh  beberapa  laporan  tahunan
perusahaan.Tidak  diperolehnya  beberapa  laporan  keuangan  menyebabkan  jumlah  sampel
penelitian sebanyak 34 perusahaan manufaktur.
SARAN
Penelitian  selanjutnya  dapat  mencari  data  penelitian  langsung  ke  Bursa  Efek
Indonesia atau langsung ke perusahaan yang bersangkutan sehingga diperoleh seluruh data
yang dibutuhkan.
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